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Tahun ke-1 


Kegembiraan Allah 
Terhadap Orang yang Bertaubat 

Oleh Ade Yunus Yanuar Savitri ( PICTS-Makassar ) 


Seorang yang akan selamat dari siksa 
kubur dan siksa neraka hanyalah mere- 
ka yang beriman dengan hakiki di du- 
nia ini. Dan ciri seorang yang beriman 
dengan hakiki adalah seorang yang 
mendapatkan petunjuk langsung dari 
Allah Ta’ala ke qalbunya. Sehingga 
terpimpinlah ia kepada keselamatan. 
Lihatlah ayat-ayat berikut: 

Dan barang siapa yang beriman ke- 
pada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk langsung kepada qalbunya. 
(Q S . 64:11) Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal shaleh, mereka diberi pe- 
tunjuk oleh Rabb mereka karena ke- 
imanannya... (QS. 10:9) sesungguh- 
nya Allah adalah Pemberi Petunjuk 
bagi orang-orang yang beriman kepa- 
da Shirath Al Mustaqiim. (QS. 22:54) 

Dan kita dapat melihat kedalam diri 
kita sekarang ini. Apakah kita terma- 
suk orang yang selalu dalam bimbi- 
ngan Allah Ta’ala dengan perantaraan 
petunjuk-Nya yang langsung ke qalbu 
atau tidak? Apabila jawabannya tidak, 
maka tiada pelak lagi bahwa kita 
sekarang ini bukanlah termasuk keda- 
lam golongan orang yang beriman, 
yang dijanjikan akan diselamatkan 
Allah Ta’ala dari siksa. 

Sesungguhnya barangsiapa datang 
kepada Rabbnya dalam keadaan ber- 
dosa, maka sesungguhnya baginya ne- 
raka Jahannam. Ia tidak mati di da- 
lamnya dan tidak (pula) hidup. Dan 
barangsiapa datang kepada Rabbnya 
dalam keadaan beriman, lagi sung- 
guh-sungguh beramal shalih, maka 
mereka itulah orang-orang yang mem- 
peroleh tempat-tempat yang tinggi 
(mulia), (QS 20:74-75) 


Seorang tidak mendapatkan petunjuk 
Allah yang langsung ke qalbu, karena 
qalbunya terkunci, tertutup oleh noda- 
noda dosa. Hal ini karena dengan sa- 
dar ataupun tanpa sadar kita selalu me- 
relakan diri kita untuk diatur oleh 
hawa nafsu dan syahwat. 

Maka pernahkah kamu melihat orang 
yang menjadikan hawa nafsunya seba- 
gai ilahnya dan Allah membiarkannya 
sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan 
hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya Maka siapakah yang 
akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah (membiarkannya sesat). Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pela- 
jaran (QS 45:23) 

Imam Al Ghazaly mengatakan bahwa 
dosa, seperti asap yang menggelapkan 
dan mengotori kaca qalbu. Dan senan- 
tiasa bertambah tebal dengan terus me- 
nerus melakukan dosa. Sehingga qalbu 
itu hitam dan gelap. Dan secara kese- 
luruhan qalbu itu menjadi buta, ter- 
hijab dengan Allah Ta’ala. 

Jika kondisi buta ini terbawa ke alam 
kubur ketika ajalnya, maka keberada- 
anya di alam kubur yang asing dalam 
kondisi buta, merupakan kegelapan 
diatas kegelapan. Jauh lebih tersesat 
jalannya. Lebih-lebih jika kondisi bu- 
tanya terbawa ke alam akhirat. 

Dan barangsiapa yang buta (qalbu- 
nya) di dunia ini, niscaya di akhirat 
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan 
lebih tersesat jalannya. (QS. 17:72) 

Karena tidak bisa melihat dan mende- 
ngar, kelak di hari kiamat ia akan digi- 
ring ke Jahannam dengan cara di seret 
oleh malaikat. 


Dan barangsiapa yang ditunjuki 
Allah, dialah yang mendapat petunjuk 
dan barangsiapa yang Dia sesatkan 
maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain dari Dia. Dan Kami 
akan mengumpulkan mereka pada hari 
kiamat (diseret) atas muka mereka da- 
lam keadaan buta, bisu dan pekak. 
Tempat kediaman mereka adalah 
neraka jahanam. Tiap-tiap kali nyala 
api jahanam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. 
(QS. 17:97) 

Dosa-dosa itulah sesungguhnya yang 
menghalangi seorang hamba untuk da- 
pat diterima Allah Ta’ala. Padahal ke- 
selamatan itu hanyalah di sisi Allah 
dan bersama Allah. Seandainya ada 
sesuatu yang menghalangi diri kita dan 
Allah Ta’ala, dan dengan rahmat-Nya, 
maka tiada tempat lain kecuali 
kecelakaan yang besar. 

barang siapa berbuat dosa dan ia 
telah diliputi oleh dosanya, mereka 
itulah peng-hui neraka, mereka kekal 
di dalamnya. (QS. 2:81) Sesung- 
guhnya tiadalah beruntung orang- 
orang yang berbuat dosa. (QS. 10:17) 

Sesungguhnya dosa itu melingkupi 
rasa (perasaan), karsa (keinginan), 
cipta (pikiran) dan kaiya (amal perbu- 
atan). Setiap rasa, karsa, cipta dan 
karya yang tidak benar dan tidak pro- 
porsional, maka sesungguhnya menja- 
di noda-noda dosa. Dan entah sudah 
berapa banyak kita membiarkan rasa, 
karsa, cipta dan karya kita, tidak ter- 
kendali. Wajarlah apabila kita seka- 
rang ini tidak mendapatkan petunjuk 
Allah, karena qalbu kita hitam kelam 
menjadi keras tertutup dosa. 
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KAJIAN UTAMA 


Tiada lain, untuk dapat membersihkan 
qalbu dari noda-noda dosa kita sangat 
membutuhkan rahmat (pertolongan) 
Allah Ta’ala. Hanya karena rahmat- 
Nya sematalah, seseorang dapat kem- 
bali suci qalbunya, sehingga selamat- 
lah ia dari siksa kubur dan neraka yang 
menghadang. 

Dan pintu rahmat Allah Ta’ala, hanya 
akan terbuka apabila kita terus mene- 
rus dengan takzim mengetuknya de- 
ngan ketukan “taubatan nasuuha ”. 
Ketakziman, kerinduan dan semangat 
kita untuk mendapatkan rahmat-Nya 
itulah yang akan menyebabkan pintu 
rahmat-Nya terbuka. 

Taubatan Nasuuha 

Allah Ta’ala sangat bergembira ter- 
hadap hamba-hamba yang ingin kem- 
bali kepada-Nya. Kegembiraan Allah 
terhadap orang-orang yang bertaubat, 
digambarkan melebihi kegembiraan 
orang yang mendapatkan untanya 
kembali setelah hilang pergi ke gurun 
pasir yang luas. 

Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al- 
Anshariy berkata: Rasulullah SAW 
bersabda : “ Sesungguhnya Allah gem- 
bira menerima taubat hamba-Nya, me- 
lebihi kegembiraan seseorang dian- 
tara kalian ketika menemukan kembali 
ontanya yang hilang dipadang luas”. 
(HR Bukhari) 

Dan sebesar apapun dosa yang dibawa, 
selama seorang hamba dengan sung- 
guh-sungguh ingin kembali (bertaubat) 
kepada-Nya, maka ampunan Allah le- 
bih besar daripada itu. Dia lah Yang 
Maha Pengampun dan Maha Penerima 
taubat. 

Dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al- 
Asy’ariy ra. dari Nabi saw, beliau 
bersabda : “Sesungguhnya Allah 

Ta ’ala itu membentangkan tangan- 
Nya pada waktu malam untuk taubat 
orang yang berbuat dosa siang hari. 
Dan Allah membentangkan tangan- 
Nya pada waktu siang, untuk taubat 
orang yang berbuat dosa di malam 
hari. Hingga matahari terbit dari 
barat. (HR Muslim) 

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: 
Rasulullah saw bersabda: “Siapa saja 
bertaubat sebelum matahari terbit dari 


barat, niscaya Allah akan menerima 
taubatnya ”. (HR Muslim) 

Ke Maha Pengampunan dan Maha Pe- 
nerima taubat dari Allah Ta’ala, benar- 
benar tergambar dari kisah dibawah 
ini: 

Dari Abu Sa ’id bin Malik bin Sinan Al 
Khudriy r a, Nabi SAW bersabda : 
“sebelum kalian, ada seorang laki-laki 
membunuh 99 orang. Kemudian ia 
bertanya kepada penduduk sekitar ten- 
tang seorang alim, maka ia ditun- 
jukkan kepada seorang Rahib (pendeta 
Bani Israil). Setelah mendatanginya, 
ia menceritakan bahwa ia telah mem- 
bunuh 99 orang, kemudian ia 
bertanya: 'Apakah ia bisa bertaubat?" 
Ternyata rahib itu menjawab: “Ti- 
dak”. Maka rahib itupun dibunuh se- 
hingga genaplah jumlahnya seratus. 

Kemudian ia bertanya lagi tentang se- 
orang alim di atas bumi ini. Ia ditun- 
jukkan kepada seorang laki-laki alim. 
Setelah menghadapnya ia bercerita 
bahwa dirinya telah membunuh 100 
orang, dan bertanya : “Apakah bisa ia 
bertaubat?” Orang alim itu menja- 
wab : “Ya, Siapakah yang akan meng- 
halangi orang bertaubat? Pergilah ke 
kota ini (menunjukkan ciri-ciri kota di- 
maksud), sebab disana terdapat 
orang-orang yang menyembah Allah 
Ta 'ala. Beribadahlah kepada Allah 
bersama mereka dan janganlah kem- 
bali ke kotamu, karena kotamu kota 
yang jelek! ” Lelaki itupun berangkat, 
ketika menempuh separuh perjalanan, 
maut menghampirinya. Kemudian tim- 
bullah perselisihan antara malaikat 
Rahmat dengan malaikat Azab, siapa- 
kah yang lebih berhak membawa 
jiwanya. 

Malaikat Rahmat beralasan bahwa 
bahwa “Orang ini datang dalam kea- 
daan bertaubat, dan mengha-dapkan 
hatinya kepada Allah Ta ’ ala ”. Se- 
dangkan malaikat Azab beralasan : 
“Orang ini tidak pernah melakukan 
amal baik”. Kemudian Allah Ta’ala 
mengutus malaikat yang menyerupai 
manusia mendatangi keduanya untuk 
menyelesaikan masalah itu, dan ber- 
kata: "Ukurlah jarak kota tempat ia 
meninggal antara kota asal dengan 
kota tujuan. Manakah yang lebih de- 
kat, maka itulah bagiannya. ” 


Para malaikat mengukur, ternyata me- 
reka mendapati si pembunuh mening- 
gal dekat kota tujuan, maka malaikat 
Rahmatlah yang berhak membawa 
jiwa orang tersebut”. (HR Bukhari 
dan Muslim) 

Taubat Praktis 

1. Bangkitkan kerinduan ingin kem- 
bali kepada Allah, sehingga bang- 
kitlah semangat yang tinggi untuk 
mengejar rahmat dan ampunan dari 
Allah Ta’ala. 

2. Landasi semua aktivitas kita de- 
ngan niat sebagai pengabdian dan 
mengharapkan rahmat dari Allah 
Ta’ala. Karena hanya dengan rah- 
mat-Nya lah seseorang dapat disu- 
cikan qalbunya. 

3. Menyadari hakikat dosa, bahwa 
dosa adalah segala sesuatu yang 
Allah Ta’ala tidak sukai yang 
melingkupi rasa , karsa, cipta dan 
karya. 

4. Waspada terharap segala goresan 
dan gerakan rasa, karsa, cipta dan 
karya. Apabila menyadari sebuah 
kesalahan bersegeralah mohon am- 
pun kepada Allah. 

5. Sebelum melaksanakan shalat far- 
dlu, duduklah sejenak. Hadapkan 
qalbu kepada Allah. Lepaskan se- 
luruh beban pikiran dan perasaan. 
Bacalah Al Fathihah, Syahdat, 
Shalawat, La haula wala quwwata 
illa billah, kemudian istighfar se- 
banyak-banyaknya. Lakukan intro- 
speksi terhadap se-luruh rasa, 
karsa, cipta dan karya yang telah 
kita lakukan. (Misal saat Dzuhur, 
introspeksilah apa yang terjadi 
antara Subuh dan Dzuhur, saat 
Ashar, introspeksilah apa yang 
terjadi antara Dzuhur dan Ashar, 
dst). Segeralah mohon ampun 
ketika menyadari sebuah kesala- 
han. 

6. Usahakan selalu untuk merubah 
keburukan-keburukan dalam diri, 
sambil tetap memohon pertolongan 
dari Allah Ta’ala. 3€ 


Berlangganan 
@ 0411-875694 
or Mail Us 

redaksi@paramartha.org 
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KISAH-KISAH HIKMAH 


Perjalanan Rasulullah SAW ke Thaif 


Selama 9 tahun sejak diangkat menjadi 
Rasul, Nabi Muhammad saw telah 
berusaha menyampaikan ajaran Islam 
dan membawa petunjuk untuk mem- 
perbaiki keadaan kaumnya di Mekkah 
Mukarramah, tetapi sedikit sekali yang 
mau menerima ajakan beliau. Bahkan, 
hampir seluruh orang-orang kafir di 
Mekkah selalu menghalangi, mence- 
moohkan dan menyakiti beliau dan 
para sahabatnya 

Suatu ketika Rasulullah saw pergi 
berdakwah ke Thaif. Di sana ada 
suatu kabilah bernama Tsaqif, suatu 
kabilah yang sangat banyak jumlah- 
nya. Menurut beliau saw, jika pen- 
duduk Thaif memeluk Islam maka 
kaum Muslimin dapat melepaskan diri 
dari siksaan dan gangguan orang- 
orang kafir, dan akan menjadikan kota 
itu sebagai pusat penyebaran agama 
Islam. 

Setelah tiba di Thaif, Nabi saw 
langsung menemui tiga orang pemuka 
masyarakat setempat. Ketika mereka 
bertemu dengan Nabi saw, tidak ada 
rasa penghormatan sedikitpun. Bah- 
kan sebaliknya, mereka menerima 
beliau dengan perilaku yang sangat 
buruk. Mereka berterus terang bahwa 
mereka tidak suka jika Nabi saw 
berada di tempatnya. Beliau dicaci 
maki dengan kata-kata yang kasar dan 
menyakitkan. Salah seorang dari me- 
reka berkata, "Oh, kamukah yang di- 
pilih Allah sebagai Nabi-Nya?" Yang 
lainnya berkata, "Apakah tidak ada 
orang lain yang lebih pantas dipilih 
oleh Allah sebagai Nabi?" Yang ke- 
tiganya berkata, "Saya tidak mau ber- 
bicara denganmu, karena jika kamu 
memang benar seorang Nabi seperti 
yang kamu akui, dan kemudian aku 
menolakmu, tentu akan mendatangkan 
bencana. Sebaliknya, jika kamu ber- 
bohong maka tidak ada gunanya ber- 
bicara denganmu". 

Setelah bertemu dengan mereka yang 
tidak diharapkan itu, Nabi saw pun 
berharap agar dapat berbicara dengan 
orang-orang selain mereka. Ini adalah 
sifat Rasulullah saw yang selalu 
bersungguh-sungguh, dan berpendirian 


teguh, serta tidak mudah berputus 
asa. Tetapi, ternyata, tidak satu pun 
diantara mereka yang mau meneri- 
manya. Mereka bukan hanya enggan 
menerima ajakan beliau, bahkan me- 
reka telah berkata kepada Rasulullah 
saw dengan membentaknya, "Kelu- 
arlah kamu segera dari kampung ini! 
Dan pergilah kemana saja yang kamu 
sukai!". 

Akhirnya beliau pun segera mening- 
galkan mereka. Akan tetapi, pemuka 
kota ini telah menyuruh para anak- 
anak dan pemudanya agar mengikuti 
Nabi saw, dan mencaci, serta melem- 
pari beliau dengan batu sehingga 
sendai beliau penuh dengan darah. 

Disebuah tempat yang aman, Nabi saw 
berdoa kepada Allah swt, "Ya Allah, 
aku mengadukan kepada-MU lemah- 
nya kekuatanku, dan sedikitnya daya 
upayaku pada pandangan manusia. 
Wahai yang Maha Rahim, Engkaulah 
Tuhannya orang-orang yang merasa 
lemah, dan Engkaulah Tuhanku kepa- 
da siapakah Engkau serahkan diriku. 
Kepada musuh yang akan mengu- 
asaiku, ataukah kepada keluargaku 
yang engkau berikan segala urusanku, 
tiada suatu keberatan asalkan tetap 
dalam ridha-MU Afiat-MU lebih ber- 
harga bagiku. Aku berlindung kepa- 
da-MU dengan cahaya wajah-MU, 
yang menyinari segala kegelapan, dan 
yang membaguskan urusan dunia dan 
akhirat. Dari-MU atasku kemarahan- 
MU, atau dari-MU atasku adzab-MU, 
kepada Engkaulah kuadukan keada- 
anku hingga Engkau ridhai, tiada 
daya upaya melainkan dengan-MU". 

Demikian sedihnya doa yang dipan- 
jatkan oleh Nabi saw sehingga Jibril as 
datang, dan memberi salam kepada 
beliau, seraya berkata, "Allah swt telah 
mengetahui apa yang terjadi dalam 
perbincanganmu dengan kaumku, dan 
Allah pun mendengar apa jawaban 
mereka kepadamu, dan Dia telah me- 
ngutus kepadamu satu malaikat yang 
bertugas menjaga gunung-gunung agar 
siap melaksanakan apa pun yang eng- 
kau perintahkan kepadanya". Malaikat 
itu pun datang, dan memberi salam 


kepada Nabi saw seraya berkata, 
"Apapun yang engkau perintahkan, 
akan aku laksanakan. Bila engkau 
suka, akan aku benturkan kedua gu- 
nung di samping kota ini sehingga 
siapapun yang tinggal diantara kedua 
gunung itu akan mati terhimpit. 

Jika tidak demikian, apapun hukuman 
yang engkau inginkan, aku siap melak- 
sanakannya". Rasulullah saw yang 
bersifat kasih dan mulia ini menjawab, 
"Saya hanya berharap kepada Allah 
swt, andaikan pada saat ini, mereka ti- 
dak mau menerima Islam, mudah-mu- 
dahan pada suatu saat nanti, anak ketu- 
runan mereka akan menjadi orang- 
orang yang menyembah dan beribadah 
kepada Allah". 

Hikmah 

Demikianlah, akhlak seorang Nabi 
yang paling mulia. Kita mengaku 
bahwa diri kita adalah pengikutnya. 
Namun jika mendapatkan sedikit kesu- 
litan saja, kita akan mengeluh, men- 
cela, kecewa, marah-marah bahkan 
membalas dendam. Kedzaliman di 
balas dengan kedzaliman, demikianlah 
perilaku dan kebiasaan kita sekarang 
ini. 

Padahal, seharusnya, dengan penga- 
kuan tersebut, segala tingkah laku kita 
harus mengikuti beliau. Perintah un- 
tuk bersabar dalam berbagai ayat Al- 
Qur’an dikatakan wajib hukumnya. 

Inilah kewajiban atau syariah bathi- 
niah. Dan sesungguhnya dalam 
beragama kita tidak hanya mempunyai 
kewajiban lahiriah, seperti shalat, 
puasa, zakat, dsb. Tetapi kita pun 
punya banyak kewajiban bathiniah, 
seperti sabar, syukur, tawakkal, ikhlas , 
dsb. Di tasawuf kita banyak mempela- 
jari persoalan syariat bathin, dan 
dengan tasawuf kita menyeimbangkan 
hal itu. 

Dari Bambang Edy W, Bandung 
edy w@teIkom.co.id 

Kisah dicuplik dari “Fadhail Amal” 
Syaikhul Hadits, Maulana Muhammad 
Zakariyya, Al Kandhalawi. 


- 3 - 




TANYA JAWAB 


Langsung 
“merasakan ” 
Balasan dari 
Kesalahan yang 
Dilakukan 

Pertanyaan 

Belakangan ini saya mengalami hal- 
hal yang menimbulkan anggapan pada 
diri saya bahwa Allah tidak meng- 
hendaki saya dalam keadaan lalai. 
Misalnya saya belum sempat (me- 
nunda) pembayaran zakat profesi bu- 
lanan saya, tahu-tahu ada barang atau 
uang saya yang hilang, hal ini tidak 
hanya sekali. Selain itu jika ada 
terbersit rasa marah saya pada sese- 
orang karena saya nggak suka dengan 
tingkahnya yang menurut saya tidak 
baik, maka apa yang saya kerjakan 
menjadi salah atau rusak. Hal ini yang 
saya takuti sampai saat ini, kemarin 
baru saja kamera yang saya pakai 
rusak karenanya. O, ya paling sulit 
bagi saya saat ini adalah menahan 
amarah menghadapi orang-orang 
yang maunya menang sendiri, kadang 
saya mesti berpuasa agar bisa me- 
ngendalikannya, atau biasanya saya 
meninggalkan ruangan dulu atau 
mengh indarinya . Kejadian-kejad ian 

tersebut membuat saya mencari-cari. 
Bagaimana hidup yang benar itu? 
Yang bisa membawa ketenangan? 

Akhwat di Jakarta 

Email : kalbu7 1 @hotmail.com 

Jawaban 

Imam Al Ghazaly pernah berkata, 
bahwa jalan menuju Allah (jalan 
Taubat) adalah jalan yang gelap, licin 
mendaki dan curam. Untuk itulah, 
jarang sekali orang yang ingin berjalan 
menuju Allah. Sangat sedikit. Untuk 
itu, bersyukurlah saudaraku kepada 
Allah, bila ada keinginan dalam diri 
kita untuk mendekat kepada-Nya. 
Karena adanya rasa itupun hanya 
karena izin dari-Nya. 

Ketika kita meniatkan diri untuk ber- 
taubat, berharap rahmat Allah Ta'ala 
agar diampuni, maka ketika pintu 
rahmat akan dibuka, yang menyambut 


pertama kali adalah ujian-ujian dari- 
Nya. Dan masing-masing orang berbe- 
da bentuk ujian-ujiannya. 

Dan ketahuilah saudaraku... 

Ketika ujian itu hadir, maka semua 
yang menjadi hijab hubungan kita 
dengan Allah di garis depan akan di- 
munculkan demikian nyata di hadapan 
kita. Sangat nyata, senyata bulan pur- 
nama di malam hari. Sedikit demi se- 
dikit akan ketemulah "sapi betina " 
(induk segala hawa nafsu dan 
syahwat) yang membatasi hubungan 
kita dengan Allah. Dan apabila sapi 
betina ini disembelih, maka bagian 
tubuhnya akan dapat menghidup laki- 
laki ( nafs al muthmainnah) yang mati. 
(QS 2:73) 

Awalnya memang kita akan mera- 
sakan beratnya ujian tersebut. Apalagi 
kalau tidak ada dalam diri kita sema- 
ngat "mengabdi" dan "berkorban" 
kepada-Nya. Semangat pengabdian 
yang kokoh kepada Allah (yang dapat 
tumbuh dengan mengkonstruksi ilmu 
yang benar) inilah yang akan men- 
jadikan ujian-ujian Allah sebagai pa- 
kaian bagi kita. Akhirnya dengan pen- 
sikapan ujian yang baik, akan menye- 
babkan Allah Ta'ala ridla mencu- 
rahkan rahmat-Nya sehingga kita disu- 
cikan bagai bayi yang baru lahir. 
Subhanallah! 

Dalam QS 29:2 dikatakan: Apakah 
manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami 
telah beriman", sedang mereka tidak 
diuji lagi? Tampak Jelas sekali dalam 
ayat tersebut bahwa ujian-ujian 
kehidupan merupakan pakaian bagi 
orang beriman. 

Ketika kita merasakan bertubi- tubinya 
permasalahan yang kita hadapi, ber- 
syukurlah kepada-Nya karena itu 
pertanda Dia akan mencurahkan rah- 
mat-Nya kepada kita. Teruslah berju- 
ang mengatasinya, sambil terus ber- 
do’a ‘'Ya Allah limpahkanlah kepada 
hamba kesabaran dan wafatkanlah 
hamba kedalam golongan orang- 
orang yang berserah diri”. (QS 7:126) 

Dengan melalui ujian demi ujian, yang 
awalnya demikian "berat", akan terasa 
sedikit demi sedikit menjadi indah dan 
manis. Keridlaan kita terhadap ujian 


Allah Ta'ala, menyebabkan Allah 
Ta'ala ridla kepada kita. Setahap demi 
setahap, hidup kita akan tertuntun 
dalam keridlaan-Nya. Kedamaian 
hidup pun akan kita rasakan dan 
melekat dalam diri kita. Untuk itulah 
Allah Ta'ala mengatakan dalam 
banyak ayat, bahwa mereka yang 
berserah diri dengan hakiki {Al 
Muslimuun ), mereka itu tiada takut 
{khauf) dan tiada bersedih hati {tah- 
zan). 

Apabila kita sempat mengexploarasi 
Al Qur'an dan hadits, maka akan 
tampaklah bahwa hal yang menjadi 
pesan utama adalah bagaimana "me- 
ngokohkan " dalam diri kita "Rasa 
Mengabdi " kepada Allah Ta'ala. 

Seluruh ibadah ritual kita, seluruh 
aktivitas keseharian kita, seluruh ma- 
kan kita, seluruh tidur kita, mencintai 
sesama, tidak membenci kawan kera- 
bat, adalah atas "Pengabdian Kita " ke- 
pada Sang Pencipta. Dan Allah Ta'ala 
pun berkata: "Tidak Ku ciptakan jin 
dan manusia kecuali untuk menjadi 
abdi bagi-Ku" (QS 51:56) 
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